
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan, maka 

dapat diambil kesimpulan : 

1. Pelaksanaan pemeliharaan saluran Drainase Primer di Kota Padang dapat 

dikatakan belum terlaksana dengan baik melalui perencanaan – 

perencanaan dan pelaksanaan yang sistematis dengan menghadapi 

berbagai rintangan dan kendala.  

2. Kendala yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang selama Pemeliharaan Drainase Primer di Kota Padang terbagi dua 

yaitu : 

1) Kendala Yuridis 

Mengenai rencana sistem drainase dan pengendalian banjir 

Pasal 50 Ayat (4 ) huruf c Peraturan Daerah Padang Nomor 4 

Tahun 2012 Tentang Rencana Tata Ruang Kota Wilayah Tahun 

2010 – 2030 bagian kesembilan tidak sesuai dengan kondisi di 

lapangan, yang mana kondisi di lapangan menunjukkan masih 

banyak endapan lumpur dan dan sampah yang menghalangi dan 

menyumbat saluran drainase Kota Padang. 

2) Kendala Non Yuridis 

Kendala yang dihadapi oleh Dinas Pekerjaan Umum dan 

Penataan Ruang seperti pipa air,kabel listrik dan kabel 

telekomunikasi  yang berada di dalam saluran, bangunan liar 



 

 

yang berada di sepanjang saluran drainase, kondisi saluran yang 

sempit, bau busuk, binatang liar / berbisa, kurangnya 

pencahayaan dan perilaku buruk mayarakat. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut : 

1. Demi terselenggaranya pemeliharaan saluran drainase primer di Kota Padang 

yang baik, penulis menyarankan kepada Pemerintah Kota Padang untuk 

mengoptimalkan program operasional dan pemeliharaan saluran drainase 

melalui kerja sama yang baik dengan pihak dan kedinasan terkait serta 

masyarakat sehingga sistem drainase dapat berfungsi dengan baik. 

2. Untuk menghadapi kendala – kendala yang terjadi, penulis menyarankan 

kepada Pemerintah Kota Padang untuk memperhatikan pemeliharaan dan 

pengawasan yang lebih terhadap saluran drainase dan memberikan sanksi 

yang tegas bagi pelanggar serta mengajak masyarakat untuk meningkatkan 

kesadaran dalam menjaga kebersihan saluran drainase . 

 


